Bangalore, Bandung, Kiunga, Manila, 9 October 2021

Asia-Oceania Continental Mission Year, 2022
« BANGKITLAH DAN MENJADI TERANGLAH,
MONTFORT DI ASIA DAN OSEANIA»

Dari: para superior empat entitas Montfortan di Asia dan Oseania
Kepada: semua konfrater Montfortan dan Kerabat Montfortan di Asia dan Oseania
Isi: «Rise and Shine, Montfort in Asia-Oceania»

Para konfrater Montfortan dan Kerabat Santo Montfort terkasih,
«Semoga kasih murni Allah meraja dalam hati kita»

Sebagaimana kita ketahui, Administrasi Jenderal dan seluruh kongregasi akan mengarahkan pandangannya
ke sini, ke benua kita di Asia dan Oseania, selama sepanjang tahun 2022. Ini karena Pater Luiz Augusto
Stefani, Superior Jenderal, dan Dewannya, menetapkan, sejak pertemuan pertama mereka pada bulan
September 2017 di Saint Laurent-sur-Sévre, untuk mendedikasikan sebuah tahun kepada sebuah benua
dalam kebijakan mereka untuk menganimasi kongregasi kita, tentu tanpa melupakan entitas-entitas di
benua-benua lain. Politik ini merupakan terjemahan Administrasi Jenderal akan arahan Kapitel Jenderal
pada Mei 2017 tentang «gaya kepemimpinan» yang menekankan pentingnya sebuah kehadiran dalam
melayani Serikat ini.

Kebijakan itu telah diumumkan kepada seluruh Kongregasi dan diterapkan sejak 2019 (Amerika), lalu 2020
(Eropa) dan 2021 (Afrika-Madagascar). Tahun depan, 2022, dengan demikian merupakan giliran kita di Asia
dan Oseania. Maka kita akan berada dalam dinamika yang sama.

Gerakan animasi ini bukanlah semata-mata datang dari Administrasi Jenderal menuju ke entitas-entitas
kita di Asia dan Oseania tapi juga dan terutama sebuah gerakan yang terjadi di dalam masing-masing
entitas dan antar-entitas di Asia dan Oseania. Maka, selain kami, para superior di entitas-entitas di Asia dan
Oseania ini, mengarahkan animasi kami secara intern ke entitas kami masing-masing untuk menghadapi
kenyataan-kenyataan yang lokal atau nasional kami, kami juga akan memastikan dalam animasi internal ini
bahwa para anggota di entitas kami masing-masing juga mengarahkan pandangannya ke entitas-entitas
lain di Asia dan Oseania ini: untuk semakin saling mengenal dan semakin saling mendoakan dalam
semangat persaudaraan montfortan. Gerakan itu akan mengarah kepada keterbukaan untuk sebuah
kemungkinan dalam meningkatkan kerjasama yang ada dalam karya misi kita.

Maka tahun 2022 ini disebut tahun continental «Asia dan Oseania» bukan terutama karena Dewan
Jenderal akan berkunjung ke entitas-entitas kita di «Asia dan Oseania» tapi karena kita di dua benua ini
sama-sama berjalan dalam semangat tahun kontinental ini. Kalaupun misalnya Dewan Jenderal, karena
satu dan lain hal, terhalang untuk hadir secara fisik di dua benua kita ini, kita tetap melakukan animasi di
entitas kita dan di dua benua kita ini selama sepanjang tahun 2022. Kita bukan dalam posisi «menunggu»
tapi aktif «berjalan» bersama. Kita bukan hanya berperan untuk memfasilitasi segala agenda kunjungan
Dewan Jenderal tapi juga secara aktif berperan untuk mengimplementasikan berbagai inisiatif yang telah
disepakati untuk menganimasi tahun kontinental kita ini. Maka, kunci kesuksesan tahun kontinental ini
bukanlah diukur dari berhasilnya para anggota Dewan Jenderal berkunjung ke entitas-entitas kita
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melainkan perjalanan masing-masing individu di empat entitas ini dalam menginteriorisasi dan
menjelmakan semangat tahun kontinental ini.

Apakah yang menjadi semangat dari tahun continental kita ini? la terungkap dalam tema: «<BANGKITLAH
DAN MENJADI TERANGLAH, MONTFORT DI ASIA DAN OSEANIA». Tema ini merupakan hasil pengolahan
komite animasi dalam pertemuan mereka pada 17 Oktober 2020 setelah mendalami berbagai
kemungkinan tema yang sebelumnya telah dipresentasikan oleh semua pimpinan entitas di Asia dan
Oseania. Dalam tema ini secara implisit terkandung tantangan-tantangan yang ada di Asia dan Oseania dan
sekaligus cita-cita tentang «cara berada misioner» entitas-entitas ini yang mulai disensibilisasikan secara
signifikan selama tahun 2022 ini. Maka dapat dipastikan bahwa tahun 2022 bagi Asia dan Oseania
merupakan «tahun yang kuat», apalagi pada 20 Juli 2022 ini kita akan merayakan 75 tahun kanonisasi
Santo Montfort. Jadi, ini bukanlah tahun yang akan dilewatkan secara superfisial saja tapi secara
mendalam, mengapa tidak dalam kerangka «pertobatan terus-menerus» yang dicanangkan oleh Kapitel
Jenderal pada Mei 2017, yang memungkinkan kita untuk «rise and shine»?

Pertanyaannya sekarang adalah: bagaimana para anggota entitas-entitas ini dapat «rise and shine» di
tempat di mana kita berkarya dan hidup? Berikut ini kami ingin bagikan beberapa pokok pikiran yang
bukan mustahil akan berguna dalam kita mencari bentuk inisiatif yang akan diimplementasikan bersama
selama tahun 2022 ini.

Pertama, dengan memperkuat hubungan persaudaraan ke dalam masing-masing entitas. Artinya di
dalam masing-masing entitas ini sendiri ada persaudaraan dan damai, atas dasar cinta kasih yang
merupakan «ratu dan pemimpin» entitas-entitas ini. Ini dikatakan Santo Montfort dalam Regula Dasar kita
sambil menekankan bahwa “persatuan merupakan kekuatan”. Karena saling menerima satu sama lain,
maka para anggota masing-masing entitas ini menjelmakan persatuan montfortan yang solid, ungkapan
cinta mereka akan entitas mereka dan Kongregasi secara keseluruhan. Hubungan persaudaraan misioner
yang sama berlaku juga dalam hubungan para Misionaris Montfortan dengan para Kerabat Santo Montfort
di masing-masing entitas.

Karena itu, perbedaan bahasa, suku, pulau, di dalam sebuah entitas tak pernah menjadi alasan untuk saling
mengucilkan. Pandangan egoistik dan sempit bisa dieliminasi, kkmampuan untuk mengelola perbedaan
perlu diperluat. Hal ini perlu disadari karena kita yang tinggal di dua benua ini memiliki keragaman yang
amat kaya (agama, budaya, nilai-nilai, suku, bahasa...) yang menjadi kekayaan yang kita syukuri.

Maka, pada tahun kontinental ini entitas-entitas ini perlu melakukan sensibilisasi dan pelatihan di bidang
persaudaraan ini untuk mencegah setiap benih disitegrasi dan perpecahan. Cita-cita «Fratelli Tutti»
hendaknya dicari penerapannya oleh semua konfrater di entitas-entitas Asia dan Oseania.

Kedua, dengan menjalin hubungan persaudaraan dan kerjasama antar-entitas. Hubungan itu bisa
dijelmakan dalam berbagai bentuk. Walaupun mungkin ada kesulitan tertentu dalam hubungannya dengan
kehadiran fisik para anggota lintas-negara, misalnya karena persoalan yang terkait dengan politik untuk
memperoleh visa, para anggota empat entitas ini bisa saling kontak secara virtual, bahkan bisa membuat
sebuah proyek kerjasama yang tidak harus diwujudkan dengan sebuah kehadiran fisik. Kesulitan praktis di
bidang bahasa juga tidak harus menjadi halangan. Intinya, di bidang kerjasama ini sebuah terobosan akan
diperlukan.



Untuk itu, pada tahun kontinental ini, semua anggota akan memiliki dokumen berisikan daftar anggota dari
masing-masing entitas, yang disertai dengan foto dan alamat anggota. Ini dimaksudkan agar semua anggota
bisa saling mengenal, saling mendoakan, saling berkomunikasi. Sayang sekali, daftar anggota itu belum bisa
dilakukan untuk semua anggota Perserikatan Maria Ratu segala Hati di semua entitas kita. Namun, dalam
dokumen ini akan ada juga sebuah deskripsi tentang sosok Kerabat Montfortan yang ada di masing-masing
entitas.

Momen penting penjelmaan persaudaraan tanpa batas ini adalah «continental assembly». Banyak tema
yang akan didalami bersama selama hari-hari pertemuan ini. Tujuannya adalah agar para Misionaris
Montfortan bersama dengan para Kerabat Santo Montfort bisa: «Rise And Shine », menjadi saksi Kabar
Gembira yang handal di dua benua ini.

Ketiga, dengan berjalan bersama-sama menuju ke akar yang menyatukan semua entitas ini. Artinya,
dengan menyelam bersama ke kedalaman untuk menemukan lagi sumber khas panggilan misioner
montfortan kita. Ini ada hubungannya dengan identitas montfortan. Kontak yang diperbaharui dengan
sumber ini akan menyegarkan energi kerasulan para Misionaris di dua benua ini (cf. Const. 2-3). Terang
yang kita hadirkan, walau kecil, adalah unik atau khas. Sebab ke-khas-an itulah yang menjadi alasan
mengapa Serikat ini ada dalam Gereja (cf. Const. 1).

Identitas ini ada hubungannya dengan Montfort. Karena itu, selama tahun kontinental ini, di tangan para
anggota entitas-entitas ini — juga di tangan para kerabat montfortan kita — akan ada buku «EVERY DAY
WITH MONTFORT». Bacaan harian atas penggalan-penggalan tulisan-tulisan Montfort ini akan sangat
berdayaguna untuk semakin mengenal pandangan spiritual-misioner Montfort. Ini hanya salah satu cara,
karena ada banyak cara lain yang masing-masing entitas hendaknya temukan dan luncurkan secara kreatif.

Maka, tahun kontinental ini akan merupakan sebuah undangan untuk masuk ke kedalaman, ke akar, ke
esensi. Tahun ini adalah saat transformasi dalam segala dimensi kehidupan para Misionaris bersama
Kerabat misioner mereka di kawasan ini. Tahun ini harus menghasilkan buah-buah nyata yang dapat
dipetik tahun ini juga dan tahun-tahun setelahnya. Berkaitan dengan ini, berbagai aktivitas follow-up
setelah tahun 2022 ini amat perlu mendapat perhatian dalam animasi-animasi di entitas-entitas kita.

Keempat, dengan menghayati dan menjalankan karya penginjilan. Bara api misioner ini turut digelorakan
oleh «theme song» tahun continental kita ini. Penginjilan ini bukan soal berkotbah atau berbicara tapi soal
hidup. Hidup itulah yang berbicara. Hidup itu memberikan kesaksian. Karena itu, Montfort menulis dalam
Regula tentang seorang Misionaris Montfortan bahwa «His intention must be holy and centred on God
alone. God’s glory must be his sole pre- occupation and he must first practise what he preaches. “Jesus
began by doing and then teaching” (Acts 1:1)» (RM 62).

Di dua benua di mana orang-orangnya ramah-ramabh ini, ada indikasi terus mekarnya spiritualitas dalam
berbagai manifestasinya. Maka wajar kalau hidup misioner di daerah ini bersentuhan dengan Dialog antar-
agama dan antar-Gereja. Ini adalah sebuah medan penginjilan untuk memperkenalkan Kristus, kepenuhan
keilahilan dan makna hidup kita!

Masih berkaitan dengan evangelisasi, dapat dikatakan bahwa para Misionaris Montfortan hendaknya
memiliki dialog yang intens dengan konteks di mana mereka berada. Ini amat penting untuk sebuah
inkulturasi (Const. 51 dan 52), agar Kabar Gembira bisa diterima umat dalam cara berbahasa yang dapat
mereka mengerti. Inkulturasi itu bisa dihayati dalam konteks spiritualitas Santo Montfort yang
menempatkan misteri Penjelmaan sebagai pusat permenungan.
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Dalam doa untuk tahun kontinental ini, ada penyebutan tentang Yesus sebagai «Kebijaksanaan yang
menjelma». Ini ada korespendensinya dengan pernyataan Yohanes Paulus Il dalam «ECCLESIA IN ASIA», no.
78: «Jesus could be presented as the Incarnate Wisdom of God whose grace brings to fruition the "seeds"
of divine Wisdom already present in the lives, religions and peoples of Asia». Spiritualitas kebijaksaan
Santo Montfort bisa didialogkan dengan kebijaksanaan hidup yang dicari orang-orang di dua benua ini.

Di dua benua ini yang jelas-jelas menunjukkan adanya tantangan di bidang keadilan ekonomi,
sehingga tampak kemiskinan di sana-sini, perhatian para misionaris kepada orang-orang miskin dan
yang disingkirkan dari masyarakat amat penting untuk digarisbawahi. Hal ini berada dalam keharmonisan
yang tak tersangkalkan dengan identitas misioner Santo Montfort.

Semua karya misioner ini hendaknya dilakukan bersama oleh para Misionaris Montfortan dan Kerabat
Santo Montfort di wilayah ini. Mereka bekerjasama, karena mereka merupakan partner misioner. Maka,
setiap entitas perlu mencari bentuk-bentuk kreatif yang mungkin dari kerjasama ini.

Kelima, dengan mempromosikan bakti yang sejati kepada Maria. Hal ini menjadi strategis karena di Asia
dan Oseania, semangat misioner dan devosional, khususnya kepada Maria, terasa amat kuat. Cinta umat
kristiani di dua benua ini terhadap Bunda Maria terekam dalam «ECCLESIA IN ASIA», no. 51 yang
menyatakan bahwa
«Asian Christians have a great love and affection, revering her as their own Mother and the Mother
of Christ. Throughout Asia there are hundreds of Marian sanctuaries and shrines where not only the
Catholic faithful gather, but also believers of other religions too».
Hal yang sama ditemukan juga dalam «ECCLESIA IN OCEANIA», no. 53, yang menyatakan: «the faithful of
Oceania have not ceased to show their great love for Mary. She has been a wondrous helper in all the
Church's efforts to preach and teach the Gospel in the world of the Pacific».

Maka di sini ada lahan subur bagi promosi dari «konsekrasi kepada Yesus melalui Maria»: bakti yang sejati
kepada Maria adalah baptismal sifatnya, artinya mengantar orang-orang yang menghayatinya kepada
sebuah transformasi diri yang mendalam dalam Kristus, karena karya Roh Kudus.

Keenam, dengan mengintensifkan kerjasama dengan banyak orang lain, secara khusus dengan kaum
awam yang dengan cara tertentu terinspirasi pada Louis-Marie de Montfort, yang berafiliasi pada banyak
gerakan atau kelompok gerejawi. Secara khsusus, patut disebut di sini, dengan dengan para anggota
Perserikatan Maria Ratu segala Hati, yang dengan mereka kita bersama-sama menghayati «konsekrasi
kepada Yesus melalui Maria dalam Roh Kudus».

Para anggota Kerabat Santo Montfort ini adalah kekuatan para Misionaris Montfortan di benua ini untuk
«rise and shine». Perhatian pada pembinaan mereka dan kerjasama misioner dengan mereka perlu
diterjemahkan dalam proyek-proyek nyata yang kreatif. Hal ini bisa dilakukan dalam kesadaran bahwa
kaum awam yang kredibel ini akan menjadi saksi-saksi handal kebenaran Injil di berbagai bidang seperti
politik, ekonomi, industri, pendidikan, media, ilmu, teknologi, seni dan olahraga (cf. «kECCLESIA IN ASIA» no.
45) untuk memancarkan terang Injil di dua benua ini.

Kerjasama itu wajar untuk dijalin dengan para Putri Kebijaksanaan dan para Bruder Santo Gabriel yang juga
hadir di Asia dan Oseania. Kerjasama misioner dengan mereka hendaknya dengan kreatif direnungkan dan
dijelmakan oleh para pimpinan empat entitas Montfortan di dua benua ini.



Ketujuh, seluruh niat untuk «Rise dan Shine» ini menemukan dasar dan ungkapannya dalam doa. Doa
yang disusun untuk menemani tahun kontinental ini menggabungkan tiga hal: konteks Asia-Oseania, hidup
bakti Montfortan yang secara hakiki misioner dan spiritualitas montfortan yang juga misioner sifatnya.
Dalam doa ini terkandung seluruh makna tahun kontinental ini.

Perhatian pada konteks Asia dan Oseania dalam doa ini menggarisbawahi kenyataan bahwa tahun
kontinental ini merupakan penjelmaan kesadaran bersama para Misionaris Montfortan dan Kerabat Santo
Montfort di dua benua ini akan berbagai elemen yang menyatukan mereka sehingga saling komunikasi dan
kerjasama antar-mereka hanya akan merupakan sebuah konsekuensi logis darinya.

Semoga Allah mahakasih berkenan atas doa yang sarat dengan bara api misioner ini yang akan diucapkan
di semua komunitas dan di setiap kelompok «Asosiasi Maria Ratu segala Hati» selama tahun kontinental
Asia dan Oseania ini.

Berbagai aktivitas konkret untuk menerjemahkan semangat tahun kontinental ini masih harus kita
diskusikan atau temukan di entitas-entitas kita, selain berbagai agenda yang terkait dengan kunjungan
Dewan Jenderal ke entitas-entitas kita seperti juga pada saat berlangsungnya Continental Assembly. Setiap
komunitas kita dan kami pada tingkat pimpinan entitas akan mencari cara untuk merenungkan dan
mendiskusikan hal ini. Yang menjadi tekanan tentu bukanlah banyaknya aktivitas yang akan kita lakukan
melainkan tersalurnya semangat tahun continental ini melalui aktivitas yang akan dilakukan.

Sebuah kegiatan atau beberapa kegiatan (apa) yang akan dilakukan pada saat yang masing-masing entitas
akan putuskan (kapan) dan dengan modalitas tertentu (bagaimana) akan disampaikan ke Administrasi
Jenderal paling lambat pada 17 Desember 2021 ini. Sungguh, kita ingin agar kita memasuki tahun 2023
dengan semangat yang baru yang kita asimilasi atau dalami atau perkuat selama sepanjang tahun 2022
berkat tahun kontinental kita ini.

Sebuah kegiatan animasi yang dilakukan di masing-masing entitas akan disharingkan oleh pimpinan entitas
ke seluruh Kongregasi melalui «<Echo Montfortain», majalah resmi Serikat kita, pada edisi tahun 2023.
Artikel-artikel tentang hal itu hendaknya dikirim ke Roma pada akhir Oktober 2022.

Para Konfrater Montfortan dan Kerabat Santo Montfort sekalian yang terkasih, selamat menikmati tahun

penuh rahmat ini, dalam pendampingan biasa dari Santo Louis-Marie de Montfort dan Beata Marie-Louise
dari Yesus.

Salam hormat dalam Yesus Kristus,
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